ABSTRAK

SOLANEZUMAB SEBAGAI TERAPI DEMENSIA RINGAN AKIBAT
ALZHEIMER DITINJAU DARI KEDOKTERAN DAN ISLAM

Penvakit Alzheimer adalah penvebab terbesar tejadinva demensia. Dimana demensia adalah
gangguan fungsi intelektual dan memori didapat vang disebabkan oleh penyakit otak. vang tidak
berhubungan dengan gangguan tingkat kesadaran.

Tujuan uwmum penulisan skripsi ini adalah membahas mengenai solanezumab sebagai terapi
demensia nngan akibat Alzheimer ditinjau dan kedokteran dan Islam.

Dari hasil kajtan studi didapatkan bahwa penvebab terbesar demensia adalah Alzheimer dan
hingga saat i belum ada penjelasan secara pasti terkait penyebab dari Alzheimer tersebut. hanva
terdapat beberapa hipotesis terkait penyebab Alzheimer salah satunya 1alah overproduks: amiloid
beta, oleh sebab itu dilakukan penelitian solanezumab sebagai terapi demensia ringan akibat
Alzheimer. Pada hasil vy klius satu dan dua dipatkan hasil bahwa solanezumab dapat membantu
fungsi kognitif pasien pada pekan ke-64. tetapi pada hasil up klinis ketiga didapkan hasil bahwa
solanezumab tidak memberikan efek vang berarti terhadap pasien setelah penggunaan lebih dari 64
pekan. Hal m1 dicurigai bahwa sebenamya penyebab Alzheimer tersebut bukan dari overproduksi
amiloid beta. Sehingga penggunaan solanezumab tidak memberikan banyak efek terhadap pasien.
Dalam Islam penggunaan solanezumab sebagai terapi demensia rmgan akibat Alzheimer
berprinsip pada kaidah manfaat dan menghmdan mudharat vaitu berupa semakin memburuknyva
kondisi demensia pasien. Solanezumab telah dibuktikan dalam svatu penelitian  bahwa
memberikan sedikit efek yang dapat membantu fungsi kognitif pasien, sehingga penggunaannya
diperbolehkan dalam Islam.
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